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Saya mengira bahwa saya yang benar, tetapi bisa saja saya yang salah dan Andayang benar. Karenaitu
dalam kasus apa pun, marilah kita mendiskusikannya, karena hanya dalam caraini kita akan lebih mendekati
pengertian yang benar, dibandingkan kalau setiap kita selalu beranggapan bahwa kitalah yang benar.
Kalimat di atas adalah ucapan Karl R.Popper (1902 - ) sendiri yang pasti dengan tepat merumuskan sikap
dasarnya dalam mencari kebenaran. Popper menuntut suatu keterbukaan (the attitude of reasonableness),
yaitu kesediaan untuk saling mengisi dalam hal kebenaran. Dalam sikap inilah, menurutnya, kebenaran dan
kesalahan tidak pernah menjadi monopoli pihak tertentu. Dengan ini pula Popper bermaksud mendobrak
dogmatisme kebenaran manapun, bahkan juga kebenaran atau teori yang selamaini biasanya menjadi acuan
dari hampir setiap cendekiawan. Sikap dasar ini muncul sebagai konsekuensi dari pandangannya bahwa
sebuah teori tidak pernah merupakan kebenaran terakhir. Dalam kaitan ini Popper memperkenalkan teorinya
yang dikena dengan metode ‘falsifikasi'; atau yang juga biasa disebut sebagai teori ‘penyingkiran kesalahan'
(error elimination). Dengan Popper memaksudkan bahwa suatu teori hanya menjadi ilmiah kalau teori
tersebut selalu- terbuka untuk diuji dan kalau memang tidak bisa bertahan, teori tersebut harus disingkirkan
dan digantikan dengan teori barn. Dengan caraini sebuah teori dapat menjadi Iebih kokoh dibandingkan
dengan teori sebelumnya. Kemungkinan untuk diuji dan disingkirkan ini merupakan ciri dari ilmu dan
karenannya menjadi 'garis demarkasi' antarailmu dam bukan ilmu. Dalam latar belakang dan cahaya sikap
ilmiah seperti inilah hendaknya kita menempatkan kritisisme Popper terhadap Marxisme. Harus diakui
bahwa Karl Marx (1818 -- 1883) adalah salah satu tokoh filsafat sosial terkemuka. Perpaduan antara
pandangan teoritis serta dimens praktis teorinya (yang memperlihatkan empatinya terhadap mereka yang
tertindas ) telah membuat Marxisme seakan menjadi primadona tanpa cela. Dan Popper sendiri juga
mengakui sumbangan Marx dalam menjelaskam ketimpangan sosial ekonomis. Meskipun begitu Popper
tetap merasa perlu untuk nenyerang Marx karena Marx dianggapnya telah menempatkan banyak orang
melalui pendekatan 'historisisme' dalam rangka nenjelaskan dan menyel esaikan masalah kesenjangan sosial
ekonomis. Inilah problem pokok yang digeluti oleh Popper dalam kritiknya terhadap Marxisme yang
sekaligus menjadi tema sentral dalam skripsi ini. Dari manakah akar historisisme itu dan apakah yang
dimaksudkan dengan historisisme? Jawaban atas pertanyaan ini akan membantu kita untuk 1ebih memahami
keberatan Popper terhadap Marxisme yang dianggapnya mengadopsi paham historisisme. Dalam kaitan
dengan ini dapat dipastikan bahwa metode 'dialektika dari George Wilhelm Friedrich Hegel (1770 - 1831)
telah memainkan peranan penting dalam gaya berpikir Marx. Sementaraitu perlu ditegaskan dari permulaan
bahwa Popper telah menggunakan istilah 'historisisme dalam suatu pengertian yang khas dalam rangka
mengembangkan kritiknya terhadap berbagai pemikiran besar, termasuk pemikiran Marx. Karenaitu suatu
penelitian yang agak |ebih mendalam terhadap metode ini pasti perlu untuk mendapat gambaran yang lebih
lengkap dantepat. Alasan yang menjadi dasar penolakan Popper terhadap historisisme adalah bahwa teori
tersebut memutlakkan sasaran yang hendak dicapai serta cara untuk mencapal sasaran tersebut. Hal yang
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sama juga menjadi alasan Popper untuk menyingkirkan teori Marx. Menurutnya, Marx telah jatuh ke dalam
pandangan naif historisisne karena teorinya bahwa kapitalisme akan diganti oleh sosalisme melalui suatu
revolusi sosia proletariat. Popper menyebut pandangan Marx ini sebagai suatu yang utopian. Akhirnya
tanpa meremehkan kejelian Popper dalam mengungkapkan berbagai kekurangan dam kelemahan teori Marx,
tentu sgja kritiknyaitu masih bisa diperdebatkan kebenarannya. Karena itu suatu catatan kritis terhadapnya
pasti tetap perlu dan wajar.



